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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

selama 2 siklus yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI Merdeka 5 SMA Negeri 8 Makassar Tahun pelajaran 

2023/2024 melalui penerapan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi diagram pencar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI Merdeka 5 SMA Negeri 8 Makassar sebanyak 35 siswa yang terdiri 

dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Objek penelitian ini berupa 

hasil belajar yang dikumpulkan melalui tes evaluasi hasil belajar yang 

dilaksanakan di setiap akhir siklus dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

(mencari rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa untuk 

selanjutnya dibandingkan antar siklus untuk melihat adanya peningkatan atau 

tidak). Dari analisis data yang telah dilakukan diperoleh bahwa penerapan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai hasil belajar matematika peserta 

didik setelah diberikan tindakan pada tiap siklus. Keberhasilan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari 

sebelum dilakukan tindakan yaitu pada pra siklus hanya ada 15 peserta didik 

atau persentase ketuntasan belajar yang dicapai sebesar 42,86%. Pada siklus I 

meningkat 22,84% menjadi 23 peserta didik yang tuntas dengan persentase 

ketuntasan belajar 65,7%. Pada siklus II meningkat lagi sebesar 20,01% 

menjadi 30 peserta didik yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 85,71%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran.  Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model model problem based learning efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan matematika di Indonesia masih menghadapi beberapa masalah, salah satunya 

adalah hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Berdasarkan data dari Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2020, hasil belajar matematika siswa Indonesia masih 
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berada di bawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika masih belum efektif. 

 

Pembelajaran matematika menjadi salah satu subjek yang penting dalam pendidikan, namun 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep 

matematika (Nurvita Sari et al., n.d.). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya interaksi aktif, kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang efektif, dan 

kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Pelaksanaan pembelajaran di  kelas  erat kaitannya dengan model pembelajaran yang digunakan  

dan cara guru  mengelola seluruh aktivitas yang dilakukan siswa (Pendidikan & Konseling, n.d.). 

Menurut Joyce & Weil (1980) dalam buku karya Dr. M. Sobry Sutikno mengemukakan bahwa 

model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan pembelajaran. Dalam model pembelajaran ditunjukkan secara jelas kegiatan-

kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, bagaimana urutan kegiatan-

kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh peserta didik (Dr. M. 

Sobry Sutikno, 2019).  

 

Hasil belajar peserta didik ialah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa 

penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

keterampilan pada diri peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku (Hasanah et al., 

n.d.). Sedangkan menurut Suprihatin & Manik (2020) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya baik yang 

diperoleh memalui bantuan orang lain atau pengalaman yang diperoleh sendiri. 

 

Berdasarkan uraian tentang pengertian hasil belajar menurut beberapa ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil penilaian yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik setelah mendapatkan pengalaman belajar. Hasil belajar tampak sebagai sebuah 

perubahan pada peserta didik yang dapat diamati dan diukur. Perubahan tersebut dapat berupa 

peningkatan dan perkembangan pengetahuan yang lebih baik daripada sebelumnya, 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas XI Merdeka 5 SMA Negeri 8 

Makassar, menunjukkan bahwa penguasaan materi matematika masih rendah. Hal ini terlihat 

dari rata-rata hasil perolehan hasil belajar mata Pelajaran matematika wajib yaitu 60,25 

sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah adalah 75, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas XI Merdeka 5 

SMA Negeri 8 Makassar belum memuaskan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka 

diperlukan perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

mengingat pentingnya penguasaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Suharsimi (1995:7) dalam Anwar & Juratun mengatakan bahwa tujuan penilaian hasil belajar 

adalah untuk mengetahui apakah materi diajarkan sudah dipahami oleh siswa dan penggunaan 

strategi sudah tepat atau belum (Anwar & Jurotun, 2019). Salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan menggunakan 

pendekatan Problem-Based Learning . PBL adalah pendekatan belajar yang memungkinkan 

siswa untuk memecahkan masalah yang relevan dengan materi yang dipelajari. Dengan 

demikian, siswa dapat lebih aktif dan lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga hasil belajar 

mereka dapat meningkat. 
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Model pembelajaran problem based learning dengan bantuan media pembelajaran adalah salah 

satu model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menjelaskan materi. Saat ini 

berbagai jenis media sudah digunakan pada model problem based learning, seperti animasi, 

audio visual, powerpoint, edmodo, geogebra, dan sebagainya. Media-media tersebut telah 

terbukti dapat meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran matematika (Ayu Puspitasari, 

2022). 

 

Menurut (Hadjar & Murdiana, 2020) Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang menawarkan masalah kontekstual untuk merangsang siswa untuk belajar. Dalam PBL, 

siswa diberikan permasalahan nyata sebagai konteks untuk belajar, yang memungkinkan 

mereka untuk berpikir kritis dan memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. Problem 

Based Learning mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis serta menggunakan 

sumber belajar yang sesuai. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar, sehingga mereka belajar melalui 

permasalahan-permasalahan. Problem Based Learning juga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, memecahkan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 

tentang konsep matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kerja sama. 

 

Menurut (Siregar, 2023)  metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan 

tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, seperti pembelajaran yang 

monoton dari waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa, 

sehingga siswa merasa bosan dan kurang minat belajar. 

 

Materi diagram pencar adalah salah satu materi yang sering dijumpai dalam pelajaran 

matematika. Diagram pencar adalah jenis diagram yang digunakan untuk menampilkan 

hubungan antara dua variabel. Diagram pencar atau diagram sactter digunakan untuk 

menampilkan hubungan antara dua variabel yang memiliki hubungan yang signifikan. Namun, 

dalam pelajaran matematika di kelas XI Merdeka 5 SMAN 8 Makassar, materi diagram 

pencar/diagram scatter masih sering dianggap sebagai materi yang sulit dan kompleks. Hal ini 

dapat menyebabkan siswa menjadi kurang berminat dan kurang aktif dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi diagram 

pencar/diagram scatter.  

 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning dalam mengajar materi diagram pencar/diagram scatter. Dengan menggunakan PBL, 

siswa dapat memecahkan masalah yang relevan dengan materi diagram pencar/diagram scatter, 

sehingga mereka dapat lebih aktif dan lebih terlibat dalam proses belajar. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa dalam materi diagram pencar/diagram scatter dapat meningkat. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas XI Merdeka 5 SMA Negeri 8 Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar dengan subjek penelitian difokuskan 

pada siswa kelas XI Merdeka 5 tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 35 orang siswa, 
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yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model problem based learning sedangkan variabel terikat adalah hasil 

belajar matematika siswa kelas XI Merdeka SMA Negeri 8 Makassar. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar secara kognitif dan lembar observasi 

aktivitas belajar siswa. Penelitian ini dibatasi hanya pada mata Pelajaran matematika materi 

diagram pencar atau diagram scatter. 

 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc 

Taggart. Model ini terdiri dari empat komponen yakni perencanaan (planning), Tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam implementasinya model 

Kemmis dan Mc Taggart merupakan satu siklus Tindakan yang dilaksanakan satu kali 

pembelajaran. Penelitian terdiri dari 2 siklus yang dilakukan pada satu kelas ynag sama.  

 

Prosedur penelitian Tindakan dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1 Siklus Teori Menurut Kemmis dan Mc Taggart 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menghitung rata-rata dan ketuntasan hasil belajar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 

Data penelitian ini adalah skor tes prestasi belajar Matematika siswa kelas XI Merdeka 5 pada 

penerapan model pembelajaran problem based learning. Dalam penelitian ini hal yang diteliti yaitu 

hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL).  
 

Dari data rekapitulasi hasil belajar peserta didik diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar peserta didik dari tahap Pra siklus, siklus I dan siklus II. Adapun pada tahap Pra siklus 

jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 15 peserta didik (42,86%) sedangkan 20 peserta 

didik belum tuntas mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dengan nilai tertinggi 85 dan nilai 

terendah 35. Pada tahap Pra siklus rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 66,69. Sehingga 

terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada Pra siklus masih tergolong rendah. Berdasarkan 

hal tersebut alternatif pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan 
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perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) yang akan dilaksanakan pada kegiatan siklus I. 

 

Pada kegiatan siklus I yaitu mengukur hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakannya 

pembelajaran dengan model problem based learning. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa setelah pemberian posttest siklus I diperoleh nilai rata-rata 75,22. Dari data tersebut 

peserta didik yang tuntas ada 23 siswa dengan persentase ketuntasan hasil belajar yang dicapai 

yaitu 65,7%. Sehingga terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I berada pada 

kategori cukup. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus 

I dengan penerapan model problem based learning daripada dengan kegiatan sebelumnya di 

Pra siklus. Namun penelitian ini belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, 

sehingga masih perlu dilaksanakan siklus II untuk mendapatkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 

Pada kegiatan siklus II yaitu mengukur hasil belajar peserta didik setelah dilaksanakannya 

pemberian postest siklus II. Berdasarkan analisis data diperoleh diketahui bahwa setelah 

pemberian posttest siklus II diperoleh nilai rata-rata yaitu 80,51. Dari data tersebut ada 30 

peserta didik dengan persentase ketuntasan hasil belajar yang diperoleh yaitu 85,71%. Sehingga 

terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus II berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan pada siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

didik dari kegiatan Pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Pada kegiatan Pra siklus nilai rata-rata 

peserta didik mencapai 66,69 dengan persentase ketuntasan belajar 42,86%, sehingga masih 

termasuk pada kategori rendah. Oleh karena itu dilakukan Tindakan pada siklus I. Pada siklus 

I nilai rata-rata peserta didik mencapai 75,22 dengan persentase ketuntasan belajar 65,7% 

dengan kategori cukup. Peningkatan hasil belajar pada kegiatan Pra siklus menuju siklus I 

cukup meningkat, yaitu rata-rata nilai peserta didik meningkat sebesar 8,53 dan persentase 

ketuntasan belajar meningkat sebesar 22,84%. 

 

Kemudian penelitian ini dilanjutkan pada siklus II dengan nilai rata-rata peserta didik 80,51 dan 

persentase ketuntasan belajar mencapai 85,71% dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil 

belajar pada kegiatan siklus I menuju siklus II cukup meningkat. Hal ini dapat dilihat bahwa 

peningkatan nilai rata-rata peserta didik sebesar 5,29 dan persentase ketuntasan belajar 

meningkat sebesar 20,01%. Nilai rata-rata peserta didik dan ketuntasan hasil belajar peserta 

didik pada siklus II telah mencapai ketentuan yang ditetapkan, yaitu rata-rata hasil belajar 

peserta didik telah mencapai 70 dan ketuntasan hasil belajar mencapai minimal 80%. Sehingga 

pada penelitian ini hanya dilaksanakan sampai dengan siklus II karena indikator keberhasilan 

sudah tercapai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran problem 

based learning pada materi diagram pencar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

 

Kondisi awal hasil belajar peserta didik kelas XI  Merdeka diketahui bahwa jumlah peserta didik 

yang tuntas sebanyak 15 peserta didik (42,86%) sedangkan 20 peserta didik belum tuntas 

mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Sehingga terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 

pada kondisi awal masih tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut alternatif pemecahan 

masalah yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan 
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menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) yang akan dilaksanakan pada 

kegiatan siklus I dan siklus II. 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dari 

tahap Pra siklus hingga siklus II. Pada tahap Pra siklus, nilai rata-rata peserta didik berada pada 

kategori rendah, tetapi melalui penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL), 

terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. 

 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari tahap Pra 

siklus ke siklus I, dan dari siklus I ke siklus II. Pada akhir siklus II, hasil belajar peserta didik 

telah mencapai ketentuan yang ditetapkan, menunjukkan bahwa model PBL berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika peserta didik. Peningkatan yang 

signifikan terjadi dari siklus ke siklus, menunjukkan adanya perbaikan secara bertahap dalam 

proses pembelajaran. Dari hasil analisis data, terlihat bahwa peningkatan nilai rata-rata peserta 

didik dan persentase ketuntasan belajar meningkat dari siklus I ke siklus II. 

 

Pada akhir siklus II, penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 

nilai rata-rata peserta didik mencapai 70 dan persentase ketuntasan hasil belajar minimal 80%. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

 

Dengan demikian, bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada 

penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik dari tahap Pra siklus hingga 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada siklus II. Ini menunjukkan potensi model 

pembelajaran ini sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran 

matematika. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai hasil belajar matematika 

peserta didik setelah diberikan tindakan pada tiap siklus. Keberhasilan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari sebelum dilakukan tindakan yaitu pada 

Pra siklus hanya ada 15 peserta didik atau persentase ketuntasan belajar yang dicapai sebesar 

42,86%. Pada siklus I meningkat 22,84% menjadi 23 peserta didik yang tuntas dengan 

persentase ketuntasan belajar 65,7%. Pada siklus II meningkat lagi sebesar 20,01% menjadi 30 

peserta didik yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 85,71%. 
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